






Secara umum, aksi terorisme didalam suatu negara muncul karena kebijakan-kebijakan nasional yang memperlakukan secara tidak adil kelompok tertentu. Ketidakadilan ini kemudian diungkapkan dalam bentuk kekerasan, teror dan bahkan pembunuhan. Bukan hanya itu, dalam tataran internasional, terorisme juga merebak karena “pengendali” politik internasional, terutama negara-negara besar, seperti Amerika Serikat, menganggap dan memperlakukan kelompok tertentu sebagai sumber ancaman terhadap keamanan internasional, oleh karena itu harus diberantas. Karena merasa terpinggirkan, kelompok-kelompok ini kemudian berjuang dengan cara-cara mereka sendiri untuk mendapatkan keadilan.
Serangan terhadap menara kembar di Amerika Serikat 11 september 2001 adalah wujud kongkret dari tuntutan kelompok tertentu untuk memperoleh tempat yang “wajar” dalam politik dunia, termasuk keadilan. Ini membuktikan bahwa politik internasional yang dinilai tidak demokratis telah mendorong bangkitnya tuntutan dari kelompok tertentu untuk mendapatkan perlakuan yang lebih adil.
Namun pada relitasnya peristiwa tersebut tidak mendorong perhatian masyarakat dunia untuk menyadari telah terjadinya diskriminasi didalam politik internasional terhadap sekelompok masyarakat dunia atau sebuah bangsa. Tragedi 11 September 2001 lebih mendorong masyarakat internasional untuk 
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